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ABSTRAK

Miliaran galaksi di alam semesta dapat dibedakan berdasarkan morfologi visual atau bentuknya yaitu
: spiral, elips, dan tidak beraturan. Morfologi ini juga diyakini dapat memberikan petunjuk mengenai
sejarah dinamis galaksi dan menjadi informasi penting dalam menganalisis suatu galaksi. Untuk itu,
dilakukan survei galaksi yang dapat membantu klasifikasi galaksi. Inspeksi visual serta citra membu-
tuhkan waktu untuk didapatkan sehingga diperlukan otomatisasi. Klasifikasi bentuk galaksi dengan 9000
citra ini mengimplementasikan teknik Deep Learning dengan menggunakan metode Convolutional Neu-
ral Network (CNN). Pengujian klasifikasi ini dilakukan dengan tiga model arsitektur yang berbeda-beda
menunjukkan bahwa : uji model mengenai bentuk galaksi memiliki akurasi terbesar diperoleh arsitektur
pertama sebesar 64,5% (data training) dan 62,5% (data validasi) untuk arsitektur pertama sedangkan uji
model mengenai hasil survei memiliki loss mencapai hampir 0,00125%.

Kata-kata kunci : Bentuk Galaksi, Klasifikasi, Deep Learning, CNN



ABSTRACT

Billions of galaxies in the universe are distinguished by visual morphology or shape, namely: spiral,
elliptical, and irregular. This morphology is also believed to give hints to the dynamic history of galaxies
and become important information in analyzing a galaxy. Therefore galactic surveys were taken to help
galaxy classifications. A visual inspection of the images take time, so an automization is needed. This
classification of galaxy shapes with 9000 images implements Deep Learning techniques using the Con-
volutional Neural Network (CNN) method. This classification test was carried out with three different
architectural models showing that: the model test regarding the shape of the galaxy has the greatest accu-
racy, the first architecture is 64.5% (training data) and 62.5% (validation data) for the first architecture.
the model test regarding the survey results has a loss of almost 0.00125%.

Keywords : Shape of Galaxies, Classification, Deep Learning
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alam semesta kita ini diisi oleh miliaran galaksi dan ruang hampa yang memisahkan antar galaksi-galaksi
tersebut. Setelah para ahli astronomi mempelajari bentuk-bentuk dari miliaran galaksi, ternyata didapatkan
penemuan bahwa galaksi dapat diklasifikasikan atau dikategorikan ke dalam tiga jenis berdasarkan bentuk
secara visual. Pengelompokkan visual inilah yang disebut klasifikasi Hubble dan digagas oleh Hubble pada
tahun 1926. Menurut klasifikasi Hubble ini, sebuah galaksi dibedakan berdasarkan sebuah karakteristik yang
dimiliki oleh bentuk-bentuk galaksinya seperti untuk galaksi spiral dibedakan berdasarkan ukuran lengan
dan rasio tonjolan (bulge) yang mana dapat berkesinambungan dengan resolusi yang tampak (ketika meli-
hat karakteristik lengan) dan brightness cahaya yang dihasilkan bulge oleh sebuah galaksi. Selain itu, ada
beberapa teori yang berpendapat bahwa bentuk morfologi galaksi bisa dipengaruhi oleh rasio disk dengan
bulge, komposisi kimia dari interstellar medium, kandungan gas, pembentukan bintang, atau spektrum yang
dihasilkan. Ini artinya hubungan-hubungan teori ini perlu diselidiki lebih jauh, sehingga mendapatkan suatu
informasi yang berperan penting dalam mengklasifikasian sebuah galaksi. Maka dari itu, pada penelitian ini
akan diteliti sejauh mana dapat dilakukan klasifikasi galaksi dari morfologinya menggunakan bantuan Deep
Learning yang memproses citra sebuah galaksi yang diperoleh dari teleskop. Penggunaaan Deep Learning
akan diproses di Python dengan bantuan Convolutional Neural Network (CNN) dan Keras berguna untuk
mengklasifikasikan atau membedakan galaksi berdasarkan jenis-jenis galaksi yang ada dari klasifikasi Hu-
bble. Penelitian dari tugas akhir ini diharapkan dapat menemukan karakteristik yang membedakan sebuah
galaksi selain menurut klasifikasi Hubble ini.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar-latar belakang yang sudah ditelusuri ini, maka dibuat suatu rumusan masalah yang melandasi
hal-hal yang terkait seperti :

1. Bagaimana penerapan Deep Learning dalam mengklasifikasi jenis galaksi dari sebuah gambar?

2. Bagaimana kinerja klasifikasi yang dihasilkan oleh sebuah citra mengenai galaksi dengan Deep Lear-

ning?



2 BAB 1. PENDAHULUAN

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam tugas akhir ini dibuat berdasarkan tujuan yang berfungsi agar :

1. Mengetahui kinerja klasifikasi yang dihasilkan oleh sebuah citra dengan Deep Learning.

2. Memaparkan apa saja yang memengaruhi hasil uji akurasi dari klasifikasi bentuk galaksi terhadap
sebuah data yang berupa gambar menggunakan Deep Learning dengan bantuan CNN.

1.4 Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini melakukan batasan-batasan dalam penelitian, yaitu :

1. Objek Penelitian hanya berupa data dalam bentuk gambar dari sebuah galaksi.

2. Data-data gambar ini diambil dari foto-foto yang sudah ada diambil dari Referensi [17] dan bukan
berdasarkan diperoleh dari penelitian sendiri.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub pembahasan dengan siste-
matika penulisan sebagai berikut :

1. Bab Pertama Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengapa topik tugas akhir ini diangkat, serta memaparkan rumusan, tujuan,
batasan-batasan dan masalah yang dimiliki dalam penelitian untuk tugas akhir ini.

2. Bab Kedua Landasan Teori

Bab ini menjelaskan landasan teori dari dua ilmu, yaitu ilmu astronomi dan komputasi (Deep Lear-
ning) ini. Teori Astronomi yang dipaparkan berisi penjelasan dasar mengenai ilmu astronomi, hu-
bungan galaksi dan alam semesta, karakteristik sebuah galaksi dari galaksi Bima Sakti dengan adanya
pendahuluan sampai objek-objek (bintang, planet, dan partikel) yang terkandung atau menyusun suatu
galaksi, serta karakteristik galaksi-galaksi yang membentuk dan menggolongkannya dalam beberapa
jenis sesuai dari bentuk yang dimiliki sebuah galaksi. Untuk komputasi memaparkan apa itu Deep
Learning, tujuan kegunaan Deep Learning dalam penelitian galaksi ini, dan apa saja komponen yang
terkandung dalam Deep Learning itu sendiri.

3. Bab Ketiga Hasil dan Pembahasan

Hasil yang ditampilkan di bab ini berupa grafik dari sebuah data antara data training dengan test-nya
untuk menguji seberapa akurat prediksi dan kesalahan yang dibuat dari sebuah model.

4. Bab Keempat Kesimpulan dan Saran

Hasil yang diperoleh akan disimpulkan dan dibuat menjadi suatu kesimpulan dan saran yang terjadi
selama proses penelitian.
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